





1.1 Latar Belakang 
Semakin berkembangnya dunia industri, tentunya sangat berkaitan erat 
dengan berkembangnya teknologi khususnya di bidang industri logam. 
Meningkatnya akan kebutuhan manusia di bidang industri, membuat para banyak 
peneliti yang ingin mengembangkan komponen komponen yang bisa dibuat dari 
baja. Baja merupakan suatu material yang banyak digunakan dalam bidang 
industri seperti berbagai jenis konstruksi mesin, perkakas, dan lain-lain. Baja 
khususnya baja karbon pada umumnya merupakan material yang paling sering 
diberikan perlakuan panas, sehingga kekuatan mekanik dari baja dapat 
ditingkatkan. 
Baja karbon sering sekali digunakan sebagai bahan baku pembuatan 
komponen mesin. Salah satu komponen mesin yang dapat dibuat dengan baja 
karbon adalah roda gigi. Roda gigi merupakan salah satu komponen yang sering 
mengalami keausan permukaan, dimana untuk membuat roda gigi membutuhkan 
sifat-sifat yang salah satunya adalah memiliki nilai ketahan aus yang tinggi. 
Keausan dapat diatasi dengan diberikannya kekerasan yang lebih tinggi pada 
permukaan, seperti dengan proses pengerasan permukaan menggunakan metode: 
pengarbonan, penitridan, pengerasan permukaan dengan arus frekuensi tinggi, 
atau nyala api dan sebagainya (Surdia dkk, 2000). 
Proses perlakuan panas khususnya surface hardening merupakan proses 
yang digunakan untuk meningkatkan ketahanan aus dan ketangguhan dari 
material tersebut (J.Schneider dkk, 2013). Perlakuan panas pada permukaan salah 
satunya contohnya adalah flame hardening. Flame hardening merupakan proses 
pengerasan permukaan secara spesifik yang dilakukan pada area tertentu dengan 
cara memanaskan spesimen menggunakan kecepatan torch yang bergerak secara 
horizontal serta diikuti dengan air pendingin. Proses flame hardening merupakan 
teknik yang sangat berguna untuk memodifikasi permukaan suatu spesimen, 
dimana bisa diterapkan untuk memperpanjang life time komponen mesin dari baja 




baja  yang digunakan pada industri, dan berbagai komponen otomotif lainnya (Lee 
dkk, 2003). 
Proses flame hardening sendiri memiliki banyak keunggulan diantaranya 
adalah biaya produksinya yang murah, mudah dalam prakteknya (menggunakan 
las gas oksi-asetilen), selective hardening (pengerasan daerah tertentu), dan juga 
tidak memerlukan persyaratan kerja yang ketat (Nurkhozin, 2006). Salah satu hal 
yang sangat penting pada proses flame hardening adalah laju pemanasan karena 
apabila pemanasan terlalu cepat, bagian luar akan lebih panas dari pada bagian 
dalam sehingga tidak memperoleh struktur yang merata. Apabila bentuk benda 
tidak teratur, benda harus dipanaskan perlahan-lahan agar tidak mengalami 
distorsi atau retak (Amstead dkk, 1995), sehingga dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecepatan gerak torch pemanas 
terhadap sifat mekanis dari baja karbon medium dengan metode automatic flame 
hardening. 
  
1.2 Perumusan Masalah 
Dengan adanya latar belakang di atas, dibuat perumusan masalah sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana pengaruh kecepatan gerak torch pemanas terhadap kekuatan 
impak serta ketahanan aus baja karbon medium pada proses automatic 
flame hardening. 
b. Kecepatan optimum dari gerak torch pemanas automatic flame hardening 
yang dapat meningkatkan kekuatan impak serta ketahanan aus baja karbon 
medium. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja karbon medium 
b. Jarak antara torch pemanas dengan spesimen 30 mm. 
c. Debit air pendingin 1200 cc/menit 




e. Variasi kecepatan gerak torch pemanas berdasarkan  frekuensi yang diatur  
pada inverter sebesar 10 mm/menit, 20 mm/menit, 30 mm/menit dan 40 
mm/menit. 
f. Proses automatic flame hardening menggunakan las gas oxy-asetilen 
dengan nyala api karburasi. 
g. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian impak dan keausan. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh kecepatan gerak torch pemanas terhadap kekuatan 
impak serta ketahanan aus baja karbon medium pada proses automatic 
flame hardening. 
b. Mengetahui kecepatan optimum dari gerak torch pemanas automatic flame 
hardening yang dapat meningkatkan kekuatan impak serta ketahanan aus 
baja karbon medium. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakterististik dari 
baja karbon medium yang telah diberikan perlakuan flame hardening yang akan 
dipergunakan sebagai bahan pembuatan roda gigi. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk lebih mempermudah dalam penelitian dalam penulisan, maka disusun 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN, berisi tentang Latar Belakang, Perumusan Masalah, 
Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II DASAR TEORI, berisi tentang tinjauan pustaka dari penelitian penelitian 
yang sebelumnya telah dilakukan yang berkaitan dengan penelitia yang sedang 
diteliti serta dasar dasar teori yang mendukung penelitian yang dilakukan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN, berisi tentang alat dan bahan yang 





BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi tentang pembahasan dari hasil 
penelitian yang disertai dengan tabel dan grafik dari hasil penelitian yang 
dilakukan. 
BAB V PENUTUP, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, disertai dengan saran untuk perbaikan. 
 
 
 
 
